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RINGKASAN

Potensi manfaat yang diharapkan dari kegiatan pendampingan teknologi
terhadap kawasan Perkebunan ini adalah mempercepat penyampaian informasi
teknologi kepada pengguna/petani pelaksana kegiatanagar tujuannya yakni
peningkatan produktivitas dan mutu kakao khususnya dikabupaten Poso, Sulawesi
Tengah dapat tercapai. Dampak yang diharapkan adalah adanya perbaikan ekonomi
daerah, lapangan kerja terbuka, sekaligus agribisnis kakao dapat terwujud, sehingga
dapat memberi nilai tambah kepada masyarakat secara umum. Hal yang tak kalah
pentingnya adalah dalam rangka mendukung pencapaian Sulawesi Tengah sebagai
sentra pengembangan kakao di kawasan Timur Indonesia. Pengkajian dilaksanakan
pada bulan Januari sampai Desember 2017 di Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah pada
kelompoktani Mekar Merta dengan jumlah anggota sebanyak 32 orang yang
merupakan responden.Pelaksanaan pendampingan tanaman kakao dilakukan dengan
metode ceramah, demonstrasi cara dan aplikasi langsung. Tujuan dari pengkajian
untuk mengetahui sebaran dan tingkat adopsi.Pengukuran sebaran adopsi dilakukan
menggunakan pendekatan frekwensi dengan parameter persentase. Tingkat adopsi
terhadap komponen teknologi tanaman kakao pada pendampingan kawasan
perkebunan rata-rata 88,97 % dengan sebaran 45,83 %, intensitas adopsi bervariasi
setiap komponen teknologi. Hal ini karena petani belum intens melakukan
dipertanaman kakao, karena ada teknologi yang baru diketahui. Teknologi yang
dianggap mudah dan memberikan keuntungan, maka akandengan cepat menyebar dan
dilakukan secara intens sesuai dengan waktu pelaksanaan, sehingga dapat
meningkatkan produksi.

Kata Kunci : pendampingan, kakao, adopsi.

PENDAHULUAN

Kakao merupakan salah satu komoditas unggulan Sulawesi Tengah dan
memberi pendapatan langsung kepada petani, PAD (Pendapatan Asli Daerah), dan
devisa negara melalui ekspor non migas. Luas areal pertanaman kakao rakyat di
Sulawesi Tengah pada tahun 2014 mencapai 295.526ha dengan total ekspor 2.098,7
ton/tahun (BPS Sulteng, 2015). Bila dikaitkan dengan harga kakao sebesar
Rp30.000/kg, maka pendapatan petani Sulawesi Tengah dari usahatani kakao pada
tahun tersebut mencapai 63 milyar. Namun luas areal dan produksi kakao secara
nasional dan Sulawesi Tengah terus mengalami penurunan. Luas areal kakao Sulawesi
Tengah tahun 2015 menjadi 288 567 ha dengan produksi 153 031 ton dan tahun 2016
diestimasi menjadi 288 263 ha dengan produksi 175251 ton (Dirjen Perkebunan, 2015).
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Kabupaten Poso dalam menggerakkan perekonomian sampai tahun 2015 masih
mengandalkan sektor pertanian.Mayoritas penduduk Kabupaten Poso bekerja sebagai
petani yang tersebar di semua kecamatan.Sehingga pembangunan ekonomi pemerintah
Kabupaten Poso diarahkan pada sektor industri yang didukung sektor pertanian.
Subsektor perkebunan merupakan tanaman perdagangan yang mempunyai peranan
penting karena merupakan sumber penghasil devisa serta menciptakan lapangan kerja
yang menyerap banyak tenaga kerja.

Tanaman unggulan perkebunan di Kabupaten Poso adalah kakao dan kelapa,
dimana kedua komoditas tersebut pada umumnya diekspor keluar Kabupaten Poso.
Pertanaman kakao diKabupaten Poso 39208 ha yang menyebar hampir merata disemua
kecamatan, namun produktivitasnya 653,92 kg/ha (BPS Kab.Poso, 2015).Untuk
mengatasi penurunan produktivitas yang terus berlanjut, maka pemerintah Kabupatan
Poso melaksanakan rehabilitasi melalui program gernas kakao yang dilaksanakan sejak
tahun 2010.Upaya rehabilitasi tanaman kakao untuk memperbaiki atau meningkatkan
potensi produktivitas dan salah satunya dilakukan dengan teknologi sambung
samping (sidegrafting). Teknik sambung samping cukup berhasil diKabupaten Poso,
terutama dikecamatan Pamona Barat, namun masih perlu perbaikan teknik
budidayanya.

Potensi manfaat yang diharapkan dari kegiatan pendampingan teknologi terhadap
Kawasan Perkebunan ini adalah mempercepat penyampaian informasi teknologi kepada
pengguna/petani pelaksana kegiatan agar tujuannya yakni peningkatan produktivitas
dan mutu kakao khususnya di Sulawesi Tengah dapat tercapai. Disamping itu, potensi
dampak yang diharapkan adalah adanya perbaikan ekonomi daerah, lapangan kerja
terbuka, sekaligus agribisnis kakao dan cengkeh dapat terwujud, sehingga dapat
memberi nilai tambah kepada masyarakat secara umum. Hal yang tak kalah pentingnya
adalah dalam rangka mendukung pencapaian Sulawesi Tengah sebagai sentra
pengembangan kakao di kawasan Timur Indonesia.

BAHAN DAN METODE

Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui tingkat adopsi teknologi tanaman
kakao yang telah disampaikan kepada petani pada kegiatan pendampingan kawasan
perkebunan kakao di kabupaten poso, Sulawesi Tengah.

Pengkajian dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Desember 2017 pada
Kelompok Tani Kembang Merta di Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah dengan jumlah
responden sebanyak 32 orang. Pelaksanaan pendampingan tanaman kakao dilakukan
dengan metode ceramah, demonstrasi cara dan aplikasi langsung. Materi pendampingan
didasarkan pada hasil kajian kebutuhan dan peluang (KKP) pada awal kegiatan
pendampingan. Pengambilan data dilakukan dengan wawancara responden
menggunakan kuesioner. Data yang diambil meliputi karakteristik responden,
pengetahuan dan penerapan teknologi. Komponen teknologi yang diamati meliputi
rehabilitasi tanaman, penggunaan klon unggul, pemangkasan secara berkala, penanam
tanaman pelindung, pemangkasan tanaman pelindung, pembuatan rorak didalam areal
kebun kakao, pemupukan berimbang, penggunaan pupuk organik (kotoran ternak dan
lainnya), pemanfaatan “biochar”. Analisis yang dilakukan sebaran adopsi dan tingkat
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adopsi berdasarkan rumus Hendayana, 2016. Pengukuran sebaran adopsi dilakukan
menggunakan pendekatan frekwensi dengan parameter persentase, dengan rumus :

SA =nx100%
N
SA : Sebaran adopsi (%)
: Jumlah Adopter (orang)
: Jumlah anggota kelompok (orang)

z =

Intensitas atau tingkat adopsi pada pendekatan kelompok dengan
mempertimbangkan sebaran adopsi dan intensitas adopsi, dengan rumus:

TA=SAXIA
TA : tingkat adopsi (%)
SA : sebaran adopsi (%)
1A : intensitas adopsi (%)

Intensitas adopsi menunjukkan rasio nilai faktor hasil pengamatan adopsi
dengan komponen/aspek teknologi yang dianjurkan, dengan rumus :

IA=nx NB
T
1A : intensitas adopsi (%)
NB : nilai bobot hasil pengamatan adopsi dilapangan

: total komponen/aspek teknologi yang dianjurkan
: jumlah adopter (orang)

z -

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Petani (Responden)

Karakteristik responden diperlukan untuk mengetahui proses adopsi inovasi yang
sangat tergantung dari faktor internal dari adopter itu sendiri (Mulijanti dan Sinaga
2016; Soekartawi 2005). Karakteristik responden peserta pendampingan teknologi
tanaman kakao disajikan pada Tabel 1.

Tabel.1 Karakteristik Responden Peserta Pendampingan Teknologi Tanaman
Kakao di Kab. Poso, 2017

Uraian Karakteristik Responden
Jumlah Petani (KK) 32
Umur (thn) 21-60 Tahun
Pekerjaan utama Tani
Tingkat pendidikan SD-SMP
Pengalaman bertani (thn) 5-25 Tahun
Kepemilikan/penguasaan lahan/KK 0.5-4 Ha
Status Kepemilikan Lahan Milik Sendiri
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1. Umur

Sumarno dan Hiola (2017), menyatakan umur merupakan salah satu faktor
social yang mempengaruhi kinerja petani dalam berusahatani. Semakin tua petani
semakin menurun produktivitas dan kinerja. Fadwiwati (2013) mengemukakan bahwa
umur petani merupakan salah satu indikator keberhasilan usahatani. Pada usia
produktif, petani lebih mudah dan bersedia menerima inovasi yang menentukan
keberhasilan usahatani.Seseorang dengan usia produktif secara umum memiliki
kemauan dan kemampuan yang cukup tinggi dalam mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan dalam menerima inovasi baru. Kisaran umur responden sekolah lapang
adalah 35-55 tahun dan dikategorikan sebagai responden dengan usia
produktif.Sumiati (2011), mengemukakan secara umum, petani dengan usia produktif
cenderung memiliki semangat untuk ingin tahu hal yang belum diketahui sehingga
petani akan berusaha untuk lebih cepat melakukan adopsi inovasi walaupun
sebenarnya mereka belum berpengalaman dalam menerapkan inovasi teknologi
tersebut. Umur seseorang berkaitan erat dengan kematangan psikologis dan
kemampuan fisiologisnya. Umur berpengaruh terhadap sikap mempelajari, memahami
dan mengadopsi inovasi dalam suatu wusaha, peningkatan produktivitas dan
kemampuan fisik bekerja serta cara berfikir.

2. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan merupakan faktor internal yang mempengaruhi motivasi
petani dalam menjalankan usahanya. Semakin tinggi tingkat pendidikan formal yang
ditempuh petani semakin tinggi pula tingkat motivasinya dalam menjalankan usaha.
Pada kegiatan ini rata-rata petani memiliki tingkat pendidikan terakhir adalah SD-SMP,
sehingga dapat dikategorikan berpendidikan cukup karena telah mengenyam
pendidikan. Dengan demikian memiliki daya serap dan kemampuan untuk
mengembangkan usahataninya dalam hal ini alih teknologi dan transformasi ilmu
pengetahuan untuk perbaikan usahatani ke arah yang lebih baik. Menurut Hendrayani
et.al(2009) semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang akan semakin tinggi pula daya
serap teknologi dan semakin cepat untuk menerima inovasi yang datang dari luar dan
begitu juga sebaliknya. Sejalan dengan itu Mulijanti dan Sinaga 2016; Soekartawi 2005
menyatakan bahwa semakin lama seseorang mengenyam pendidikan maka akan
semakin rasional dan relatif lebih baik dalam berpikir dibandingkan dengan seseorang
yang mengenyam pendidikan lebih rendah.

3. Lama Berusahatani

Pengalaman dalam berusahatani turut mempengaruhi cara pengelolaan
usahataninya. Semakin banyak pengalaman seseorang petani, maka makin banyak
pula pengetahuan yang mereka dapatkan untuk diterapkan dalam berusahatani
(Muhdiar,2016) . Menurut Hendrayani et.al (2009) pengalaman bertani merupakan
modal penting untuk berhasilnya suatu kegiatan usahatani. Pengalaman petani sangat
erat kaitannya dengan keterampilan yang dimiliki, semakin lama pengalaman petani
seseorang maka keterampilan akan lebih tinggi dan berkualitas. Berbedanya tingkat
pengalaman masing-masing petani akan berbeda pula pola pikir mereka dalam
menerapkan inovasi pada kegiatan usaha taninya. Senada dengan itu Sumarno dan
Hiola (2017), mengemukakan pengalaman berusahatani petani responden juga
merupakan faktor penentu dalam memilih teknologi yang tepat untuk berusahatani.
Semakin banyak pengalaman semakin terampil petani berusahatani dan memilih serta
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menggunakan teknologi. Berdasarkan hasil wawancara dengan responden pada lokasi
sekolah lapang terlihat bahwa pengalaman berusaha tani berkisar 1-20 tahun yang
mengindikasikan bahwa responden telah memiliki modal penting untuk keberhasilan
usahatani. Lama usahatani merupakan pengalaman yang dapat diambil manfaatnya,
sehingga dapat membantu petani dalam mengembangkan usahataninya.

4. Luas Kepemilikan Lahan

Penguasaan lahan merupakan faktor penentu tinggi rendahnya pendapatan yang
diperoleh petani. Kepemilikan lahan oleh responden di lokasi sekolah lapang rata-rata
berkisar 0.5-1 ha,hal ini menunjukan bahwa petani memiliki peluang yang cukup
untuk mengembangkan usahataninya. Sejalan dengan Wardana et.a/ ,2017 menyatakan
bahwa penguasaan lahan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam
usahatani, dan juga berpengaruh terhadap hasil produksi dalam meningkatkan hasil
pertanian.

Tingkat Adopsi Teknologi Tanaman Kakao

Adopsi teknologi merupakan proses mental dan perubahan perilaku baik berupa
pengetahuan, sikap dan keterampilan petani sejak mengenal sampai memutuskan untuk
menerapkan Fachrista dan Sarwendah (2014). Tingkat adopsi petani terhadap teknologi
tanaman kakao pada kegiatan pendampingan pada table 2. Berdasarkan tabel diatas
tingkat adopsi terhadap komponen teknologi tanaman kakao pada pendampingan
kawasan perkebunan rata-rata 88,97% dengan sebaran 45,83%, sebaran dan tingkat
adopsi akan terus meningkat bila petani telah merasakan keuntungan dari penerapan
teknologi. Hasan et.al (2012), peningkatan adopsi juga menunjukkan bahwa petani
telah merasakan atau melihat langsung keuntungan dari penerapan teknologi pada saat
penelitian dilakukan.Suatu teknologi diadopsi oleh pengguna dalam hal ini petani, bila
teknologi tersebut dapat memberikan dampak positif yaitu keuntungan bagi
pengguna.Keuntungan tersebut dapat berupa keuntungan langsung yaitu berupa
peningkatan produktivitas atau pendapatan usahatani, atau keuntungan tidak langsung
lainnya.

Tabel 2. Tingkat Adopsi Petani Terhadap Teknologi Tanaman Kakao Pada
Kegiatan Pendampingan Kawasan Perkebunan

No Komponen Teknologi (orrlg) (%2‘) Rank Bobot ];\Ll ,ii)l ¢ (1012) 2;23
1 Rehabilitasi Tanaman 15 46.88 1 9 20.00 3333 15.63
2 Penggunaan klon unggul 22 68.75 2 8 1778 43.46 29.88
3 Pemangkasan secara berkala 16  50.00 4 6 1333 2370 11.85
4  Penanam tanaman pelindung 13 40.63 3 7 15.56 2247 9.13
5  Pemangkasan tanaman 15 46.88 7 3 6.67 11.11 521
pelindung

6  Pembuatan rorak didalam 13 40.63 8 2 4.44 642 2.6l
areal kebun kakao

7  Pemupukan Berimbang 15  46.88 5 5 11.11 1852 8.68

8  Penggunaan pupuk Organik 13 40.63 6 4 8.89 1284 522
(kotoran ternak dan lainnya)

9  Pemanfaatan Biochar 10 31.25 9 1 2.22 247 0.77

Rataan/Jumlah 45.83 45 100.00 88.97

Sumber: Data diolah, 2018
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Tingkat adopsi terhadap klon dianggota kelompok Tani sudah cukup baik dilihat
dengan sebarannya pada anggota kempoktani., hal ini disebabkan karena petani telah
menyadari dengan menggunakan klon unggul yang tahan terhadap hama penyakit akan
dapat memberikan hasil yang tinggi. Rubiyo dan Siswanto (2012), mengungkapkan
pemanfaatan dan penanaman kakao yang memiliki ketahanan yang baik, produksi
tinggi dan mutu baik sangat diperlukan.Pengguna klon unggul lebih cepat diadopsi oleh
petani karena penggunaan klon unggul mudah untuk dilakukan.Soekartawi (2005)
makin mudah teknologi baru tersebut dipraktekkan, maka makin cepat pula proses
adopsi yang dilakukan petani. Menurut (Efendy dan Hutapea, 2010; Rogers dan
Shoemaker, 1986) bahwa cepat lambatnya proses adopsi inovasi dipengaruhi oleh ciri-
ciri yang melekat pada inovasi tersebut. Beberapa karakteristik dari inovasi teknologi
pertanian diantaranya meliputi tingkat kesulitan (kompleksitas) inovasi teknologi,
mudah dalam penerapan (triabilitas) serta kesesuaian dengan kebutuhan petani
(selective exposure).

Setiap komponen teknologi sejak disampaikan melalui pendampingan kawasan
perkebunan telah menyebar pada anggota kelompok Tani.Rehabilitasi tanaman tua juga
mulai dilakukan oleh petani, ini mengingat tanaman yang ada sudah tua dan banyak
terserang organisme pengganggu tanaman sehingga produktivitasnya menurun, melalui
sambung samping maupun sambung pucuk. Rubiyo dan Siswanto (2012)
mengemukakan teknologi sambung samping telah diadobsi oleh para petani pekebun
khususnya untuk merehabilitasi tanaman tua dan tanaman kurang produktif. Sambung
samping pada tanaman kakao sehat dilakukan dengan cara dibuat tapak sambungan
pada ketinggian 45-75 cm dari pangkal batang. Pada tanaman yang sakit, sambungan
dibuat pada chupon dewasa atau melakukan sambung pucuk pada chupon muda,
sedangkan sambung pucuk (top grafting) merupakan salah satu metode peremajaan
tanaman secara vegetatif dengan menanam klon unggul, biasanya dilakukan pada bibit
berumur tiga bulan untuk mendapatkan bibit baru yang mempunyai keunggulan
produksi dan ketahanan terhadap hama dan penyakit.

Pemanfaatan biochar merupakan teknologi baru bagi petani, sehingga petani
penasaran untuk mencoba membuat yang berasal dari limbah.Oleh sebab itu meskipun
petani baru mendengar teknologi, mulai menyebar,namun tingkatan adopsinya masih
rendah.Efendy dan Hutapea (2010), dalam beberapa kasus petani biasanya belum bisa
menerima hadirnya suatu inovasi (teknologi baru) pada saat pertama kali mereka
mengetahui.Pada tahapan adopsi sebelum petani menerima teknologi yang
disampaikan, petani akan mencoba terlebih dahulu teknologi tersebut, bila dapat
dilakukan dalam skala kecil maka kemungkinan dapat diadopsi. Hanafi (1994)
menyatakan inovasi yang dapat dicoba penggunaannya dalam skala kecil biasanya lebih
cepat diterima.

Pemangkasan secara berkala, penanaman pohon pelindung,pemangkasan pohon
pelindung, pembuatan rorak, pemupukan berimbang, dan penggunaan pupuk organik,
sebaran adopsi ditingkat petani telah ada, meskipun tingkat adopsinya masih rendah.
Dengan rutin melakukan pemangkasan dan pemupukan secara berimbang akan dapat
meningkatkan produksi kakao.Sumiati et.al (2018),teknologi yang dapat meningkatkan
produktivitas tanaman kakao, seperti pemangkasan dan pemupukan.Sejalan dengan
Angela dan Efendi, 2015; Wood and Lass, (1985) mengatakan bahwa pengaruh
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pemangkasan pada tanaman kakao berdampak besar, yaitu menurunkan kelembaban
kebun, memperoleh iklim mikro yang sehat dan produksi tinggi, serta pemangkasan
yang efektif dan tepat waktu dapat membantu pengontrolan penyakit tanaman
kakao.Azri (2015), juga menyampaikan pemupukan merupakan salah satu kegiatan
pemeliharaan tanaman yang berperan penting terhadap produktivitas tanaman. Akibat
pemupukan yang tidak tepat, lahan kakao akan mengalami kemunduran, khususnya
dalam hal kualitas lahan.Pemberian pupuk organik juga dianjurkan dalam pengelolaan
tanaman kakao untuk memperbaiki struktur tanah, dapat diaplikasi dengan kombinasi
pupuk anorganik sehingga dapat meningkatkan produksi. Agussalim (2016),
mengungkapkan penggunaan pupuk organik pada tanaman kakao memberikan peran
positif dapat meningkatkan produktivitas kakao melalui pengaruhnya terhadap
pembentukan bobot biji kakao. Namun demikian, tingkat efektivitasnya terhadap
produktivitas kakao tersebut tergantung pada keseimbangan dengan dosis pupuk
phonska dan urea.Tanpa diimbangi penambahan pupuk anorganik phonska dan urea,
penggunaan pupuk organik tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap capaian
produktivitas kakao.

Pohon pelindung atau naungan diperlukan untuk tanaman kakao,karena untuk
dapat berproduksi tinggi memerlukankelembaban udara tinggi, suhu udara tinggi, dan
penyinaran matahari teduh. Pohon pelindung harus juga dilakukan pemangkasan untuk
menghindari adanya serangan hama dan penyakit tanaman. BBPPTP Ambon 2014,pada
budidaya tanaman kakao diperlukan tanaman naungan, agar tanaman kakao dapat
tumbuh berkembang dengan baik. Tanaman penaung harus dilakukan perawatan agar
tidak menimbulkan masalah seperti adanya serangan hama dan penyakit yang dapat
menurunkan produktivitas tanaman kakao.

KESIMPULAN

Tingkat adopsi terhadap komponen teknologi tanaman kakao pada pendampingan
kawasan perkebunan rata-rata 88,97% dengan sebaran 45,83%, intensitas adopsi
bervariasi disetiap komponen teknologi. Hal itu disebabkan karena petani belum intens
melakukan dipertanaman kakao, karena ada teknologi yang baru diketahui. Teknologi
yang dianggap mudah dan memberikan keuntungan, akandengan cepat menyebar dan
dilakukan secara intens sesuai dengan waktu pelaksanaan, sehingga dapat
meningkatkan produksi.
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